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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Modal Usaha dan 

Biaya Produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan UMKM 

bidang usaha kuliner di Kecamatan Tembilahan Kota. Modal Usaha terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai original sample sebesar 

0,534, nilai T statistik 2,618 lebih besar dari T tabel 1,96, serta p-value 0,009 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik modal usaha yang dimiliki, maka 

semakin meningkat pula pendapatan UMKM. Selain itu, Biaya Produksi juga 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan nilai original sample sebesar 

0,378, nilai T statistik 1,961 lebih besar dari T tabel 1,96, dan p-value 0,050 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya produksi yang baik dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Secara simultan, Modal Usaha dan Biaya Produksi memiliki hubungan 

yang kuat terhadap Pendapatan, yang dibuktikan dengan nilai R-Square sebesar 

0,709. Artinya, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

pendapatan sebesar 70%, sedangkan sisanya 30% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima dan 

menunjukkan bahwa Modal Usaha serta Biaya Produksi merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan pendapatan UMKM kuliner di Kecamatan Tembilahan Kota. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang berkaitan dengan penelitian 

ini maka saran-saran yang dapat diajukan adalah: 

1. Bagi UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat mengelola modal usaha secara efektif 

dan efisien dengan mengalokasikan modal sesuai kebutuhan operasional 

maupun pengembangan usaha. Selain itu, pelaku usaha perlu melakukan 

pencatatan keuangan yang baik agar penggunaan modal dapat dipantau dan 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel 

lainnya lagi yang agar dapat terus mengevaluasi Perkembangan dan 

Kemajuan dari seluruh Usaha yang berdiri di Tembilahan, Kabupaten 

IndragiriHilir. 


